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BENIH JAGUNG BERKUTU

Distanakkan Sig!
Belum Bersikap

DINAS Pertanian, Peternakan dan
Perikanan (Distanakkan) Sigisebagai .
leading sector belum bersikap
menyusul adanya laporan benih
jagung berkutu yang diterima warga
gidondo 11 Kecamatan Sigi Biromaru
Kabupaten Sigh
Kepala Distnakkan Sigi Agus
Lamakarate yang ditemui saat
menghadir Bimtek Perencanaan di
BPTP Sulteng, Senin (25/8/2014),
okl baru mengetahu informasi tersebut
. sehingga belum bisa memberikan
Komentar. Bahkan, Agus mengaku belum mengetahui apakah
pemberian benih jagung tersebut sudah dikoordinasikan
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Ditanam Setelah Merendam Benih Itu di Air
BELUM BERSIKAP dari hal ..o e

Pengawasan Mutu dan Sertifikasi Benih Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulteng ke pihak Distanakkan
Sigi. “Ini yang akan ditanyakan ke Kabid Pertanian (Distanakkan
Sigi),” ujarnya.

Dihubungi terpisah, Senin (25/8/2014), Kepala Bidang
(kabid) Pertanian Distanakkan Sigi, Tawakkal, juga belum bisa
memberi penjelasan. la berjanji akan memberi penjelasan
terkait bantuan benih jagung yang diklaim berkutu oleh
warga penerima di Desa Sidondo 11, esok harinya, (Selasa,
(26/8/2014). “Kalau melalui handphone, kami tidak bisa
memberikan penjelasan secara lengkap,” ujarnya.

Sesuai pemberitaan Koran ini edisi (25/8/2014), bahwa
bantuan benih jagung berkutu, merupakan varietas Lamuru
yang dikemas dalam pembungkus plastik. Setiap kemasan
berukuran lima kilogram dan terdapat brosur UPT Pengawasan
Mutu dan Sertifikasi Benih Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sulteng. ,

Salah seorang penerima bantuan, Ervina, warga Sidondo 11,
Minggu (24/8/2014), mengakui bantuan benih jagung berkutu
tersebut diterima beberapa bulan lalu, tepatnya sebelum bulan
puasa. “Saya merupakan istrinya Pak Rusli (sub penyalur
benih jagung), saat itu kami menerima benih jagung sebanyak
10 karung, setiap karung isinya kurang lebih 10 bungkus,”
imbuhnya. .

Walaupun benih jagung tersebut berkutu, Ervina tetap
menanamnya karena tak ada pilihan lain. Hasilnya, sebagian
benih tersebut sudah ditanam tapi lebih banyak yang mati
dibandingkan yang hidup.

Senada disampaikan Asmin, warga Sidondo II penerima
bantuan benih jagung, Jumat (22/8/2014). la menyesalkan
bantuan benih jagung tersebut yang disalurkan kepada warga
Sidondo 11, sudah berkutu dan tak layak lagi untuk ditanam.
Padahal bantuan benih jagung tersebut sangat berguna untuk
pemberdayaan masyarakat setempat. Apalagi bantuan tersebut
sifatnya gratis. “Untuk saat ini, sawah yang ada di Desa Sidondo
11 Kecamatan Sigi Biromaru sangat tepat ditanami jagung,
mengingat irigasi milik desa yang biasa mengaliri sawah petani
sedang diperbaiki,” jelas Asmin.

la bersama warga penerima bantuan terpaksa menanam
benih berkutu tersebut setelah merendam benih itu di air untuk
memisahkan benih dengan kutunya.

“Saya sempat bingung hagaimana caranya ditanam kalau
banyak kutunya. Mengingat benih tersebut merupakan bantuan
sehingga tetap ditanam, soal hidup atau mati setelah ditanam,
itu urusan nanti,” ujarnya. aji
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




